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ABSTRAK

Perkembangan pesat dalam ranah teknologi informasi telah meningkatkan kebutuhan akan metode data
mining untuk menganalisis dan mengolah data dalam jumlah besar. Berbagai metodologi telah dikembangkan
untuk mendukung proses ini, di antaranya Knowledge Discovery in Databases (KDD), Cross-Industry Standard
Process for Data Mining (CRISP-DM), dan Sample, Explore, Modify, Model, and Assess (SEMMA). Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi popularitas dan efektivitas masing-masing metodologi melalui pendekatan
Systematic Literature Review berbasis PRISMA. Sebanyak 52 artikel dari tahun 2021 hingga 2025 dianalisis guna
mengidentifikasi tren penggunaan metodologi dalam berbagai bidang, termasuk kesehatan, bisnis, teknologi, dan
pendidikan. Hasil studi menunjukkan bahwa CRISP-DM adalah metodologi yang paling sering diterapkan karena
fleksibilitasnya dalam berbagai sektor. Sementara itu, KDD dan SEMMA lebih banyak digunakan dalam konteks
yang lebih spesifik. Studi ini menyoroti pentingnya pemilihan metodologi yang sesuai untuk memastikan
efektivitas ekstraksi informasi dari data. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi,
praktisi, dan peneliti dalam menentukan metodologi yang paling relevan berdasarkan karakteristik data dan tujuan

analisis.

Kata kunci : Data Mining, KDD, CRISP-DM, SEMMA

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat
telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis,
pendidikan, kesehatan, serta pemerintahan. Teknologi
informasi memungkinkan organisasi untuk mengelola
data dalam jumlah besar secara lebih efisien, cepat,
dan akurat, sehingga dapat mendukung proses
pengambilan keputusan yang lebih tepat sasaran dan
berbasis data. Digitalisasi di berbagai sektor
menyebabkan volume data yang dihasilkan meningkat
secara eksponensial setiap harinya, baik dari transaksi
digital, interaksi pengguna, maupun dari sensor dan
perangkat 10T (Internet of Things) [1].

Fenomena ini mendorong munculnya tantangan
baru terkait bagaimana organisasi mampu mengelola
data yang kompleks, menganalisisnya dengan
pendekatan yang tepat, serta mengekstrak informasi
yang memiliki nilai strategis. Data yang tidak dikelola
dengan baik dapat menjadi beban, namun jika diproses
secara efektif, dapat menjadi aset berharga dalam
menciptakan keunggulan kompetitif. Oleh karena itu,
kebutuhan akan metode seperti data mining menjadi
semakin relevan dan krusial dalam era modern saat ini.

Perkembangan teknologi informasi telah
membawa dunia memasuki era Big Data, di mana
volume, variasi, dan kecepatan data yang dihasilkan
terus meningkat secara eksponensial. Era Big Data
ditandai oleh fenomena "5V" yaitu volume, variety,
velocity, veracity, dan value yang menuntut organisasi
untuk mampu mengolah data dalam skala besar dan
beragam secara cepat dan akurat. Tantangan dalam era
ini tidak hanya terletak pada penyimpanan data yang
masif, tetapi juga bagaimana mengekstraksi informasi
yang bernilai guna mendukung pengambilan

keputusan yang berbasis data (data-driven decision
making) [2].

Oleh karena itu, kebutuhan akan metode analisis
data yang sistematis dan efisien seperti data mining
menjadi sangat mendesak di berbagai bidang.

Salah satu pendekatan terkait dengan tantangan
data adalah data mining. Data mining atau
penambangan data merupakan proses yang dilakukan
untuk menemukan hubungan, pola, dan tren yang
bermanfaat dengan mengeksplorasi kumpulan data
dalam skala besar [3].

Berbagai teknik dan algoritma dalam data mining
telah dikembangkan dan masing-masing memiliki
keunggulan dan keterbatasan. Clustering digunakan
untuk mengelompokkan data berdasarkan tingkat
kesamaan, sedangkan Klasifikasi bertujuan untuk
mengategorikan data ke dalam kelas yang telah
ditentukan sebelumnya. Regresi berfungsi
memodelkan  hubungan antar variabel guna
memprediksi nilai numerik, sementara Asosiasi
berfokus pada identifikasi hubungan antara item dalam
suatu dataset. Pemilihan metode yang sesuai menjadi
faktor krusial, karena efektivitasnya bergantung pada
karakteristik data serta tujuan analisis yang ingin
dicapai.  Swamynathan, dalam  penelitiannya,
mengidentifikasi tiga metodologi utama dalam data
mining, yaitu Knowledge Discovery in Databases
(KDD), Cross-Industry Standard Process for Data
Mining (CRISP-DM), serta Sample, Explore, Modify,
Model, and Assess (SEMMA) [4].

Beberapa penelitian terdahulu menggunakan
beragam framework data mining. Penelitian yang
dilakukan oleh Mai Monir Ghazal Ahmed Hammad
pada tahun 2022 berfokus pada penerapan proses KDD
untuk memprediksi cost overrun dalam proyek
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konstruksi. Penelitian ini memanfaatkan data mining
sebagai bagian dari KDD untuk menggali pola dari
data historis proyek, mengidentifikasi 12 faktor utama
penyebab cost overrun [5].

Penelitian berikutnya oleh Puspitasari dkk pada
tahun 2024 yang mengimplementasikan tahapan KDD
(Knowledge Discovery in Databases) untuk
menganalisis dan mengklasifikasikan risiko penyakit
jantung menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor
(KNN) [6].

Hasanah dkk dalam penelitiannya pada tahun
2021 memprediksi curah hujan yang berpotensi
menyebabkan  banjir di  Indonesia  dengan
memanfaatkan metodologi data mining CRISP-DM
dan algoritma CART (Classification and Regression
Tree) sebagai metode Klasifikasinya [7].

Kemudian penelitian oleh Murti dkk pada tahun
2024 memprediksi jumlah kasus Covid-19 di
Kabupaten Boyolali dengan membandingkan kinerja
beberapa algoritma prediksi berbasis data mining [8].

Suwitono pada tahun 2022
mengimplementasikan  algoritma  Convolutional
Neural Network (CNN) untuk klasifikasi citra daun
menggunakan pendekatan data mining berbasis
metode SEMMA [9]. Di tahun yang sama, Hasanati
membahas analisis sentimen topik vaksin Covid-19 di
Twitter dengan menggunakan algoritma Support
Vector Machine (SVM) yang dipadukan dengan
pendekatan lexicon-based [10].

Berangkat dari penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya, penelitian ini  bertujuan  untuk
mengeksplorasi dan menganalisis tren penggunaan
berbagai framework yang diterapkan dalam penelitian
data mining, dengan fokus utama pada perbandingan
antara tiga framework populer, yaitu Knowledge
Discovery in Databases (KDD), Cross Industry
Standard Process for Data Mining (CRISP-DM), dan
Sample, Explore, Modify, Model, and Assess
(SEMMA). Studi ini dirancang untuk mengidentifikasi
kelebihan, kekurangan, serta kecenderungan para
peneliti dalam memilih dan mengimplementasikan
masing-masing framework dalam proses eksekusi
dataset pada berbagai bidang studi. Selain itu,
penelitian ini juga akan mengevaluasi bagaimana
framework tersebut diadopsi dalam konteks yang
berbeda, seperti industri, akademik, maupun sektor
pemerintahan, serta  dalam  berbagai jenis
permasalahan data mining seperti klasifikasi,
klastering,  prediksi, dan  asosiasi.  Dengan
menganalisis pola dan preferensi penggunaan
framework tersebut, diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan kontribusi yang bermakna dalam
memperkaya wawasan dan membantu peneliti maupun
praktisi dalam menentukan framework yang paling
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik penelitian
data mining yang mereka lakukan.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Data Mining

Data mining adalah proses yang memanfaatkan
teknik statistik, kecerdasan buatan, dan machine
learning untuk mengekstraksi pengetahuan atau
informasi tersembunyi dari kumpulan data dalam
jumlah besar. Tujuan utama dari data mining adalah
untuk menemukan pola-pola penting yang dapat
mendukung proses pengambilan keputusan dalam
organisasi maupun bisnis. Data mining hadir sebagai
solusi untuk mengolah tumpukan data yang seringkali
hanya menjadi arsip tanpa makna menjadi sumber
informasi yang bernilai guna. Kondisi ini dikenal
sebagai fenomena “rich of data but poor of
information”, di mana banyak organisasi Yyang
memiliki data dalam jumlah besar, namun belum
mampu  mengubahnya menjadi insight yang
bermanfaat [11].

Data mining merupakan proses iteratif yang
secara otomatis dapat menemukan pola dan hubungan
tersembunyi dalam data dengan tujuan memberikan
indikasi atau prediksi yang berguna untuk
pengambilan keputusan. Data mining tidak hanya
memproses data yang sangat besar (big data) namun
juga harus mampu memberikan hasil berupa
pengetahuan atau insight yang mudah dipahami oleh
pengguna. Hal ini menjadikan data mining sebagai alat
penting dalam mendukung efisiensi operasional dan
meningkatkan keunggulan kompetitif organisasi [12].

Manfaat data mining tidak hanya dirasakan di
dunia bisnis tetapi juga di dunia akademis dan
penelitian. Dalam dunia bisnis, data mining sering
digunakan untuk analisis perilaku konsumen, deteksi
fraud, hingga perencanaan kampanye pemasaran yang
lebih terarah. Sedangkan di bidang ilmiah, data mining
membantu dalam menganalisis data yang bersumber
dari eksperimen, observasi, atau sensor Yyang
menghasilkan data dalam jumlah besar. Dengan
demikian, data mining menjadi salah satu teknologi
penting yang digunakan untuk mengoptimalkan
informasi yang ada agar dapat mendukung proses
pengambilan keputusan yang berbasis data [13].

2.2. Knowledge Discovery in Databases (KDD)
Knowledge Discovery in Databases (KDD)
merupakan proses penting dalam data mining yang
bertujuan untuk mengekstraksi pola dan pengetahuan
yang bermakna dari sejumlah besar data yang
kompleks. KDD sangat relevan dalam era digital saat
ini. Aktivitas manusia umumnya meninggalkan jejak
data dalam jumlah besar, seperti check-in media sosial,
ulasan daring, dan data perjalanan. KDD berperan
untuk memproses dan menganalisis data ini guna
membangun pemahaman yang lebih dalam mengenai
aktivitas spasio-temporal manusia, yang kemudian
digunakan  dalam  berbagai aplikasi  seperti
perencanaan kota, pengelolaan lalu lintas, hingga
mitigasi bencana. Dalam konteks ini, KDD tidak
hanya mencakup teknik pattern discovery, tetapi juga
model prediktif dan embedding multimodal yang
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mampu memetakan korelasi lintas-modality secara
langsung untuk menghasilkan pengetahuan yang
actionable [14].

KDD berkembang dari kebutuhan untuk
menganalisis big data yang semakin kompleks dan
tidak dapat lagi diselesaikan dengan metode statistik
konvensional. KDD menggabungkan prinsip-prinsip
dari statistik, kecerdasan buatan, dan sistem basis data
untuk menemukan pola yang valid, bermakna, dan
dapat diinterpretasikan dalam data. Lebih jauh lagi,
KDD tidak hanya memperkuat proses prediktif dalam
data mining, tetapi juga mendukung penemuan
kausalitas yang kompleks dengan memanfaatkan
algoritma machine learning seperti decision tree dan
random forest yang mampu mengeksplorasi
heterogenitas kausal dalam data. Dalam kerangka
computational social science, KDD menjadi
pendekatan yang integral dalam memahami perilaku
individu dan kolektif serta dinamika sosial yang
kompleks di era big data [15].

KDD berfungsi sebagai kerangka kerja sistematis
yang menjembatani  proses eksploratif  dan
konfirmatori dalam penemuan pengetahuan berbasis
data. Dari sisi teknis, KDD melalui tahap-tahap seperti
pemahaman domain, pemilihan dataset, pra-
pemrosesan data, reduksi data, pemilihan metode dan
algoritma data mining, hingga interpretasi hasil.
Proses ini selaras dengan pendekatan dialektis yang
mengintegrasikan metode induktif dan deduktif,
memungkinkan  peneliti  untuk  tidak  hanya
menemukan pola yang tersembunyi tetapi juga
memvalidasi temuan secara teoritis dan praktis.

2.3. Cross-Industry Standard Process for Data

Mining (CRISP-DM)

CRISP-DM (Cross-Industry Standard Process for
Data Mining) adalah metodologi yang telah menjadi
standar industri dalam pelaksanaan proyek data mining
lintas berbagai sektor. CRISP-DM membagi proses
data mining menjadi enam tahap utama yang iteratif,
yaitu business understanding, data understanding, data
preparation, modeling, evaluation, dan deployment.
CRISP-DM sangat berguna dalam proyek data mining
berbasis kecerdasan buatan karena pendekatan siklus
hidupnya yang terstruktur dan fleksibel, memfasilitasi
pemahaman bisnis serta eksplorasi data yang lebih
terarah. Dalam penelitian mereka mengenai prediksi
kinerja siswa di Kolombia menggunakan CRISP-DM,
proses ini terbukti mampu memberikan landasan
sistematis untuk memilih atribut yang relevan dan
mengevaluasi berbagai model pembelajaran mesin
secara efektif dalam konteks pendidikan [16].

Di sisi lain, studi oleh Brzozowska dkk [ada
tahun 2023 menyoroti pentingnya penerapan CRISP-
DM dalam lingkungan manufaktur, khususnya untuk
mendukung pengambilan keputusan di bidang
perakitan produksi. Penelitian ini menunjukkan
bagaimana tiga fase awal CRISP-DM (business
understanding, data understanding, dan data
preparation) digunakan untuk mempersiapkan data

yang berkualitas sebelum proses modeling dilakukan.
Selain itu, penelitian ini juga mempertegas bahwa fase
data preparation sering kali menjadi tahap paling
memakan waktu dan sumber daya, terutama saat
menangani data industri yang kompleks dan tidak
terstruktur. CRISP-DM membantu perusahaan dalam
membangun model prediksi yang dapat digunakan
untuk memperkirakan waktu siklus perakitan produk,
sehingga mampu meningkatkan efisiensi dalam proses
bisnis dan perencanaan produksi [17].

Secara konseptual, CRISP-DM juga dipandang
sebagai kerangka desain model dalam konteks teori
desain model. CRISP-DM tidak hanya berfungsi
sebagai proses teknis dalam data mining, tetapi juga
dapat dianalisis sebagai pendekatan desain model yang
sistematis. Dalam  perspektif ini, CRISP-DM
menampilkan karakteristik yang serupa dengan proses
desain di berbagai domain lain seperti sistem rekayasa
dan perangkat lunak. Penelitian mereka menunjukkan
bahwa CRISP-DM sangat berfokus pada solusi
(solution-oriented) dibandingkan dengan pendekatan
desain lain yang lebih problem-oriented. Selain itu,
CRISP-DM memiliki pola iterasi yang unik dalam
mendesain model data mining, dengan penekanan
pada evaluasi dan penyempurnaan model berdasarkan
umpan balik dari proses sebelumnya [18].

2.4. Sample, Explore, Modify, Model, and Assess

(SEMMA)

SEMMA (Sample, Explore, Modify, Model, and
Assess) adalah metodologi data mining yang
dikembangkan oleh SAS Institute untuk memberikan
pendekatan sistematis dalam eksplorasi dan analisis
data. SEMMA berfokus pada eksplorasi data yang
ekstensif sebelum melakukan pemodelan, sehingga
memungkinkan pemahaman yang lebih baik terhadap
pola dan tren dalam dataset. Tahapan dalam SEMMA
diawali dengan pengambilan sampel data, eksplorasi
untuk menemukan pola awal, modifikasi data agar
sesuai untuk analisis lebih lanjut, pemodelan
menggunakan teknik statistik atau machine learning,
dan terakhir penilaian hasil untuk memastikan model
yang dibangun sesuai dengan tujuan analisis [19].

Dalam konteks data mining, SEMMA sering
dibandingkan dengan metodologi lain seperti CRISP-
DM. Perbedaan utama antara keduanya terletak pada
struktur pendekatannya: CRISP-DM menekankan
pemahaman bisnis sebelum masuk ke eksplorasi data,
sedangkan SEMMA lebih langsung ke dalam proses
eksplorasi dan pemodelan data. Pendekatan SEMMA
ini memungkinkan fleksibilitas dalam eksplorasi data,
tetapi bisa kurang terstruktur dalam menentukan
tujuan bisnis dan strategi pengolahan data yang lebih
luas. Oleh karena itu, dalam beberapa kasus,
kombinasi SEMMA dan CRISP-DM digunakan untuk
mengatasi keterbatasan masing-masing model dan
meningkatkan efektivitas proyek data mining [20].

Penerapan SEMMA dalam data mining telah
banyak digunakan di berbagai sektor, termasuk
keuangan, pemasaran, dan ilmu kesehatan. Dengan
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pendekatan berbasis eksplorasi data, SEMMA dapat
membantu dalam mendeteksi anomali dalam data
keuangan, mengidentifikasi segmentasi pelanggan
yang lebih tepat dalam pemasaran, serta menganalisis
pola dalam data medis untuk mendukung diagnosis
dan perawatan pasien. Namun, meskipun SEMMA
menawarkan struktur yang sistematis, efektivitasnya
sangat tergantung pada kualitas data awal serta
pemahaman yang baik terhadap domain bisnis yang
dianalisis [21].

2.5. Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses (PRISMA)
PRISMA (Preferred Reporting Items for

Systematic Reviews and Meta-Analyses) merupakan

panduan pelaporan berbasis bukti yang dikembangkan

untuk meningkatkan transparansi dan akurasi dalam
menyusun laporan kajian sistematik dan meta-analisis.

Awalnya dirancang untuk kebutuhan riset di bidang

kesehatan, PRISMA Kkini telah berkembang dan

digunakan secara luas di berbagai disiplin ilmu,
termasuk  manajemen, keuangan, dan teknik
lingkungan. PRISMA menekankan pentingnya
pelaporan yang lengkap dan sistematis melalui tahapan
yang mencakup identifikasi, penyaringan, penilaian
kelayakan, dan inklusi literatur yang relevan. Selain
menyediakan checklist, PRISMA juga dilengkapi
dengan diagram alur yang mempermudah peneliti
dalam menelusuri dan melaporkan proses seleksi
artikel secara transparan [22].

3. METODE PENELITIAN

Pedoman yang paling sering digunakan dalam
pelaporan tinjauan sistematis, khususnya yang
mencakup aspek pencarian literatur adalah Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA). Pedoman ini dirancang untuk
memastikan bahwa proses pelaporan tinjauan
sistematis dan meta-analisis dilakukan secara
sistematis transparan, dan sesuai dengan standard yang
telah ditetapkan, sehingga meningkatkan kualitas dan
reproduksibilitas penelitian. Proses ini terdiri dari 5
tahap diantaranya menentukan persyaratan kelayakan,
menentukan referensi informasi, menentukan literatur,
mengumpulkan data, dan menentukan jenis data [23]

Tahapan penelitian  menggunakan metode
PRISMA diantaranya sebagai berikut
a. Tahap 1: Menentukan Kriteria Kelayakan Artikel

Kriteria kelayakan ditentukan berdasarkan kriteria

inklusi (1C), yaitu:

e ICL1: Artikel harus didasarkan pada penelitian
asli yang telah dilakukan.

e IC2: Artikel yang dipublikasikan antara tahun
2021 hingga 2025.

e |IC3: Artikel ini bertujuan untuk menganalisis
metode yang digunakan oleh peneliti lain
dalam melakukan proses data mining.

b. Tahap 2: Menentukan Sumber Informasi

Literatur dapat ditemukan melalui basis data daring

dalam berbagai koleksi akademik diantaranya

adalah Google Scholar, ScienceDirect,
SpringerOpen, dan ProQuest.
¢. Tahap 3: Seleksi Literatur

o Pemilihan kata kunci yang digunakan adalah
“KDD”, “CRISP-DM”, dan “SEMMA".

e Untuk meninjau dan memilih judul, ringkasan,
serta artikel, kata kunci yang diperoleh dari
hasil pencarian akan dievaluasi ulang dengan
menerapkan tahapan 3 hingga 4 guna
memastikan kesesuaiannya dengan penelitian
ini.

d. Tahap 4: Pengumpulan Data

Tabel 1. Pengumpulan Data

Studi Literatur yang
Sumber Ao mukan Kandidat Terpilin
KDD |~ " [SEMMA
Google | 55 500 | 13200 | 4150 | 236 30
Scholar
Science | 76 | 1784 | 114 63 10
Direct
Springer | ¢ 22 4 24 7
Open
Pro 1 16.954| 1.586 | 3.769 58 5
Quest
Total |54.926| 16592 | 8.037 | 381 52

Data yang dikumpulkan dapat dilihat dalam Tabel
1. Data dikumpulkan melalui pembuatan formulir
ekstraksi data manual. Sebanyak 1346 artikel
dievaluasi menggunakan kata kunci “KDD”,
“CRISP-DM”, dan “SEMMA” dari semua sumber
dan kriteria yang tersedia. Dari jumlah tersebut,
381 artikel memenuhi persyaratan awal. Setelah
proses penyaringan tambahan, terdapat 52 artikel
dipilih untuk penelitian ini.
e. Tahap 5: Pemilihan Item Data

Data didapatkan dari artikel terpilih yang berisi
satu dari framework data mining antara KDD,
CRISP-DM, atau SEMMA.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji 3 metode dalam data
mining yang digunakan oleh para peneliti di berbagai
aspek. Metode tersebut diantaranya adalah KDD
(Knowlegde Discovery in Databases), CRISP-DM
(Cross-Industry Standard Process for Data Mining),
dan SEMMA (Sample, Explore, Modify, Model, dan
Assess). Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki
pendekatan yang paling banyak diimplementasikan
oleh peneliti lain dalam menggunakan metedologi data
mining. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis
tren literatur "Selected Studies” berdasarkan nama
penulis, sumber publikasi, tahun publikasi, dan jenis
literatur. Tabel 2 menunjukkan sumber publikasi yang
digunakan.
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Tabel 2. Sumber Publikasi No Judul Tahun|  Jenis
No Judul Tahun| Jenis 33 |Penerapan ... [51] 2023 Jurnal
1 |An optimized ... [24] 2021 | Konferensi 34 |Analysis ... [52] 2023 Jurnal
2 |Adapting ... [25] 2021 Jurnal 35 |A clinical ... [53] 2023 Jurnal
3 |Komparasi ... [26] 2021 Jurnal 36 |Identification ... [54] 2023 | Konferensi
4 |Adapting ...[27] 2021 | Konferensi 37 |Utilizing ... [55] 2024 Jurnal
5 |Implementasi ...[7] 2021 Jurnal 38 |Understanding ... [56] 2024 Jurnal
6 |Using data-mining ...[28] 2021 | Konferensi 39 |Application of ... [57] 2024 Jurnal
7 |Theuse of ... [29] 2021 Jurnal 40 |Heart Disease: ... [6] 2024 Jurnal
8 |ACRISP-DM ... [30] 2021 | Konferensi 41 |Realising ... [58] 2024 Jurnal
9 |A Methodology ... [31] 2021 | Konferensi 42 |ACRISP-DM ... [59] 2024 | Jurnal
10 |Application ... [5] 2022 Jurnal 43 |Sentiment ... [60] 2024 Jurnal
11 |Optimization ... [32] 2022 Jurnal 44 |Implementation ... [61] 2024 Jurnal
12 |Implementasi ... [33] 2022 Jurnal 45 |Analisis ... [8] 2024 Jurnal
13 |Analisis ... [34] 2022 Jurnal 46 |Data mining ... [62] 2024 Jurnal
14 |Penentuan ... [35] 2022 | Konferensi 47 |Harnessing ... [63] 2024 | Konferensi
15 |Penerapan ... [36] 2022 Jurnal 48 |Textual ... [64] 2024 Jurnal
16 |Cross-Industry ... [37] 2022 | Konferensi 49 |The RFMRYy ... [65] 2024 Jurnal
17 |Penerapan ... [38] 2022 Jurnal 50 |Identifying ... [66] 2024 Jurnal
18 |Applying ... [39] 2022 Jurnal 51 |Hybrid ... [67] 2024 Jurnal
19 |Predictive ... [16] 2022 | Konferensi 52 |Optimized ... [68] 2024 Jurnal
20 |Implementasi ... [9] 2022 Jurnal
21 |Implementation ... [10] 2022 | Konferensi Tabel 2 menjelaskan tentang berbagai artikel dari
22 |Human ... [40] 2022 | Konferensi rentang tahun 2021 hingga awal tahun 2025 yang
23 |Data mining ... [41] 2022 | Konferensi menggunakan metode dalam data mining. Tabel
24 |Improved ... [42] 2023 | Jurnal meliputi nama penulis, tahun publikasi, metedologi,
25 |Knowledge ... [43] 2023 | Jurnal algoritma, teknik dan aspek yang dibahas dalam
26 |Pencrapan ... [44] 2023 | Jurnal artikel. Analisis berdasarkan Tabel 3 yang ditampilkan
g; ii‘;?:gan "['4([;]1'5] gggg jﬂ:ﬂg: dalam diagram di bawah ini menunjukkan bahwa
29 |Crop Pre;ili.ction ... [47] 2023 | Konferensi metode C.RISP-DM merupakan metOd.e yang pa!mg
30 [Marketing ... [48] 2023 | Jurnal banyak (_1|gunaka_1q (_jalam implementasi data mining.
31 |Using Supervised .. [49] 2023 | Jurnal Metqde ini memiliki t_Janyak keupggulan k_arena dapat
32 |Penerapan ... [50] 2023 | Jurnal fleksibel dan dapat diterapkan di berbagai kebutuhan

pengolahan data.

Tabel 3. Framework Data Mining

Penulis Tahun Frame Teknik Aspek
work

Mavrogiorgou et al. [24] 2021 KDD - Kesehatan
Cazacu dan Titan [25] 2021 | CRISP-DM Regression Teknologi
Navisa et al. [26] 2021 | CRISP-DM Classification Musik
Plotnikova et al. [27] 2021 | CRISP-DM - Finansial
Hasanah dan Soim [7] 2021 | CRISP-DM Classification Alam
Gharbi et al. [28] 2021 | CRISP-DM Prediction Teknologi
Arwa A. Jamjoom [29] 2021 | CRISP-DM Classification dan Regression Bisnis
Cunha et al. [30] 2021 | CRISP-DM Prediction Kesehatan
Costa dan Aparicio [31] 2021 SEMMA - Kesehatan
Ghazal dan Hammad [5] 2022 KDD Clustering dan Classification Data Sains
Kurniawan dan Yasir [32] 2022 | CRISP-DM Classification Media Sosial
Dhewayani et al [33] 2022 | CRISP-DM Clustering Alam
Singgalen [34] 2022 | CRISP-DM Classification Pariwisata
Shedriko dan Firdaus [35] 2022 | CRISP-DM Classification dan Prediction Pendidikan
Waurijanto et al [36] 2022 | CRISP-DM Prediction Perbankan
Rotty et al. [37] 2022 | CRISP-DM Regression Bisnis
Muttaqin dan Hermanto [38] 2022 | CRISP-DM Clustering Bisnis
Plotnikova et al [39] 2022 | CRISP-DM - Finansial
Solano et al. [16] 2022 | CRISP-DM Prediction Pendidikan
Suwitono dan Kaunang [9] 2022 SEMMA Classification Biologi
Hasanati et al. [10] 2022 SEMMA Classification Media Sosial
Rocha et al [40] 2022 SEMMA Clustering dan Classification Teknologi
Drowatzky et al [41] 2022 SEMMA - Teknologi
Alzyoud [42] 2023 KDD - Manajemen
Ortega-Guzman [43] 2023 KDD GraphMining Data Sains
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Penulis Tahun Frame Teknik Aspek
work
Pambudi [44] 2023 | CRISP-DM Regression Ekonomi
Singgalen [45] 2023 | CRISP-DM Classification Pariwisata
Singgalen [46] 2023 | CRISP-DM SMOTE Pariwisata
Rahmadi et al [47] 2023 | CRISP-DM - Data Sains
Iswavigra et al [48] 2023 | CRISP-DM Clustering Bisnis
Lee dan Baxter [49] 2023 | CRISP-DM Classification dan Prediction Hukum
Sastya dan Nugraha [50] 2023 | CRISP-DM - Bisnis
Singgalen [51] 2023 | CRISP-DM STP Bisnis
Gupta dan Sharma [52] 2023 | CRISP-DM Regression Kriminal
Bilal Mirza et al. [53] 2023 | CRISP-DM Prediction Teknologi
Julian Weller [54] 2023 | CRISP-DM Regression Manufaktur
Singgalen [55] 2024 KDD Clustering Bisnis
Singgalen [56] 2024 KDD EDA dan NLP Bisnis
Llatas Oliver et al. [57] 2024 KDD Correlation Analysis Konstruksi
Puspitasari et al. [6] 2024 KDD Clustering Kesehatan
Bokrantz dan Subramaniyan [58] | 2024 | CRISP-DM | Clustering, Classification dan Regression Manufaktur
Bemthuis et al. [59] 2024 | CRISP-DM Process Mining Komputer Sains
Singgalen [60] 2024 | CRISP-DM Classification Bisnis
Singgalen [61] 2024 | CRISP-DM Classification Pariwisata
Murti [8] 2024 | CRISP-DM Prediction Kesehatan
Fernandes dan Celho [62] 2024 | CRISP-DM Prediction Transportasi
Regina Sousa et al. [63] 2024 | CRISP-DM Prediction Kesehatan
Latifa Sudar [64] 2024 | CRISP-DM Classification Media Sosial
Mirfakhraei [65] 2024 | CRISP-DM Clustering Manajemen
Mulyani Karmagatri [66] 2024 | CRISP-DM Classification Lingkungan
Wu [67] 2024 | CRISP-DM Regression Teknologi
Muningsih [68] 2024 | CRISP-DM Classification Kesehatan
Pada tabel 3 menampilkan framework dan teknik Aspek

data mining di berbagai aspek yang digunakan peneliti. Trangportas) jmm—

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, aspek Perbar —

Bisnis jumlah terbanyak diantara aspek penelitian Parivicat | —

lainnya yaitu 9 artikel. Posisi berikutnya ditempati Media Sosil  m——

aspek Kesehatan sebanyak 7 artikel dan Teknologi Manzlemen  m—

sebanyak 6 artikel. Berikutnya ditempati aspek KFiminal  m—

pariwisata sebanyak 4 artikel. Aspek Data Sains dan Kompuler Seins e

Media Sosial masing-masing terdapat 3 artikel. Hukum  —

Sedangkan, aspek Alam, Finansial, Manajemen, Ekonomi mm—

Manufaktur, dan Pendidikan masing-masing sebanyak Bisnis

2 artikel. Posisi terakhir ditempati berbagai aspek P pe—

seperti Biologi, Ekonomi, Hukum, Komputer Sains, o 2 4 6 & 10

Konstruksi, Kriminal, Lingkungan, Musik, Perbankan,
dan Transportasi masing-masing terdapat 1 peneliti.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metedologi data mining dapat diterapkan
di berbagai aspek permasalahan.

10%

= CRISP-DM = KDD = SEMMA

Gambar 1. Framework yang digunakan dalam
penelitian

Gambar 2. Aspek penelitian yang dapat
diimplementasikan dalam framework data mining

Gambar 1 menunjukkan diagram pie yang
menggambarkan persentase penggunaan framework
dalam data mining. Framework CRISP-DM
mendominasi dengan proporsi sebesar 75%, yang
menunjukkan bahwa framework ini adalah yang paling
umum digunakan dalam proses data mining. Disusul
oleh KDD dengan 15% dan SEMMA dengan 10%. Hal
ini menandakan bahwa CRISP-DM masih menjadi
standar dalam banyak proyek data mining karena
strukturnya yang fleksibel dan luas digunakan di
industri maupun penelitian.

Gambar 2 menampilkan diagram batang
horizontal yang menunjukkan berbagai aspek atau
bidang di mana data mining dapat diimplementasikan.
Dari gambar tersebut, terlihat bahwa aspek Bisnis
menjadi bidang yang paling banyak
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diimplementasikan dengan skor tertinggi, diikuti oleh
Hukum dan Perbankan. Selain itu, bidang seperti
Pariwisata, Media Sosial, dan Manajemen juga cukup
sering menjadi area penerapan data mining. Sementara
aspek seperti Kriminal, Transportasi, dan Ekonomi
memiliki frekuensi implementasi yang lebih rendah.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kajian literatur sistematis
terhadap 52 artikel yang dipublikasikan antara tahun
2021 hingga 2025, dapat disimpulkan bahwa metode
CRISP-DM merupakan framework data mining yang
paling banyak digunakan oleh para peneliti
dibandingkan dengan KDD dan SEMMA. CRISP-DM
dinilai lebih fleksibel dan mampu diterapkan di
berbagai bidang, mulai dari kesehatan, bisnis,
teknologi, pendidikan, hingga pariwisata. Meskipun
KDD dan SEMMA juga masih  banyak
diimplementasikan, penggunaannya lebih banyak
terfokus pada bidang atau konteks tertentu. Temuan ini
menunjukkan bahwa pemilihan framework yang tepat
sangat bergantung pada tujuan penelitian dan
karakteristik data yang digunakan.

Sebagai saran, peneliti dan praktisi diharapkan
dapat mempertimbangkan CRISP-DM sebagai pilihan
utama ketika menghadapi proyek data mining yang
memerlukan fleksibilitas tinggi dan proses yang
terstruktur. Namun demikian, jika penelitian atau
proyek memiliki kebutuhan spesifik yang lebih cocok
dengan karakteristik KDD atau SEMMA, maka kedua
framework tersebut tetap relevan untuk diadopsi.
Selain itu, diperlukan pemahaman yang lebih dalam
terhadap masing-masing tahapan dalam framework
agar proses ekstraksi pengetahuan berjalan lebih
optimal dan memberikan hasil yang akurat serta
bermanfaat bagi pengambilan keputusan.
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